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ABSTRAK

Suryadin, 2021 Kajian Visual Motif Sarung Songke di Desa Tumbak Kabupaten
Manggarai Timur. Skripsi, Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Keguruan dan
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adanya enam jenis motif yang ada pada sarung songke vaitu motif jok, motif wela
kaweng, motif ranggong, motif su i, motif ntala dan motif wela runu.

Kata kunci:  kajian visual, motif sarung songke, Makna sarung, metode
kualitatif.
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inilah yang menunjukan latar belakang kebudayaan suatu daerah atau ciri khas

dari suatu daerah tersebut.
Kusnadi (1986: 11) Mengatakan bahwa peran kerajinan tradisional sebagai
= I ..

pengertian kerajinan yaitu kata harfiahnya dilahirkan oleh sifat rajin dan
manusia. Dikatakan pula bahwa titik berat penghasilan atau pembuatan
seni kerajinan bukan dikarenakan oleh sifat rajin (sebagai lawan dani sifat
malas), tetapi lahir dan sifat terampil seseorang dalam menghasilkan suatu
produk kerajinan. Keterampilan diperoleh dari pengalaman dan ketekunan
dalam bekerja, sehingga dapat meningkatkan teknik penggarapan suatu




produk, kualitas kerja seseorang yang akhirnya memiliki keahlian bahkan
kemahiran dalam profesi tertentu,

Secara historis nama, kampung tumbak merupakan salah satu nama
kampung yang berada di kabupaten manggarai timur, Bagi masyarakat asli dan

/\ ada yang terkesan luar biasa,
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domestik. Pada dasarnya tenun somgke manggarai timur dibuat oleh kaum
perempuan yang memiliki daya cipta dan kreasi seni tinggi. Setiap daerah di Flores
menampilkan corak dan ragam hias serta warna yang berbeda-beda. Keragaman
motif Kain tenun songke manggarai timur yang salah satunya berada di kampung
Tumbak bukan hanya sebatas kreasi seni, tetapi pembuatannya juga
mempertimbangkan simbol status sosial, keagamaan, budaya dan ekonomi.




Gelebet (1986) mengatakan bahwa pendidikan dan kebudayaan adalah

Ragam hias yang ada pada kain tenun songke merupakan perwujudan
keindahan manusia dan alamnya. :j\”” a ragam hias ini dilandasi oleh

pengetahuan manusia tentang lifig! lya yang dapat merangsang untuk
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2. Bagaimanakah fungsi dan makna motif sarung songke di desa Tumbak

kabupaten manggarai timur?




C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, maka tujuan
pada penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui visual mot

d. Dapat disajikan sebagai bahan pembelajaran masalah kerajinan tenun bagi

kita semua khususnya siswa-siswi.

2. Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai bahan tambahan referensi dan dapat diuji cobakan untuk

perkembangan ilmu pengetahuan di Jurusan Pendidikan Seni Rupa Universitas




‘Muhammadiyah Makassar, serta dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya.

3. Manfaat Bagi Penulis

a. Melalui penelitian ig
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- Seni lukis adalah salah satu jenis seni murni berwujud dua dimensi pada
umumnya dibuat di atas kain kanvas dengan bahan cat minyak, cat akrilik,
atau bahan lainnva.

2. Seni patung adalah salah satu jenis seni murni berwujud tiga dimensi.

Patung dapat dibuat dari bahan batu alam, atau bahan-bahan industri
seperti logam, serat gelas, dan lain-lain.

. Seni grafis adalah merupakan seni murni dua dimensi dikerjakan dengan
teknik cetak baik yang bersifat konvensional maupun melalui penggunaan
teknologi canggih.

- Seni relief adalah hasil perpaduan seni rupa dua dimensi dengan seni rupa
tiga dimensi. Bentuknya adalah gambar timbul di atas media dua dimensi.




5. Seni kriya adalah jenis Karya seni terapan yang menitikberatkan pada
k:etermnpilan tangan untuk mengolah bahan baku yang ada disekitar
lingkungan menjadi benda vang mempunyai nilai fungsi dan juga nilai

2. Visual Motif

Visual motif me
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Motif kain tenun pada sarung songke kabupaten manggarai timur memiliki
ciri khas tersendiri yang menunjukan suatu identitas bagi masyarakat Kabupaten
manggarai timur. Bentuk perkembangan motif dapat dilihat dari bentuk motif dan
warna tenun sarung songke kabupaten manggarai timur, di balik bentuknya yang
indah, terdapat prinsip-prinsip struktural yang sejalan dengan  prinsip-prinsip
formal yang mengatur segala aspek kehidupan masyarakat kabupaten manggarai
timur dari dahulu hingga sekarang. Schingga schelai kain itu tidak hanya




berfungsi sebagai alat untuk meli ndungi tubuh dari pengaruh alam atau untuk
memperindah diri saja, akan tetapi merupakan benda budaya yang bersubstansi

mengekspresikan nilai-nilai tertentu dan, merupakan kekavaan budaya suatu

perempuan. Pembuatan Sarung songke pada dasamya dilakukan dalam dua
macam, yaitu: menenun kain dasar dengan konstruksi tenunan rata atau polos dan
menenun bagian ragam hias yang merupakan bagian tambahan dari benang pakan,
warna dasar benang yang dipakai dalam penenunan somgke adalah hitam yang
bagi orang manggarai warna hitam melambangkan arti kebesaran dan keagungan
serta kepasrahan bahwa semua manusia pada suatu saat akan kembali kepada
Mori Kraeng (Sang Pencipta).




Sarung songke banyak digemari bukan hanya oleh orang manggarai sendiri
tetapi juga orang dari luar daerah manggarai bahkan sampai ke luar negeri, karena
disamping kain ini bisa dimanfaatkan k keperluan sehari-hari juga yang tak
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sebagai pakaian pengantin, pakaian penari tradisional.
Menurut Suwati Kartiwa (1987: 15-16) Fungsi kain tenun dalam aspek
kehidupan merupakan beberapa bagian tersebut:

I. Aspek Sosial Kain tenun banyak digunakan untuk menunjukan dan
menunjang status sosial anggota masyarakat dari kelompok — kelompok
sosial dalam masyarakat. Pakaian vang dipakai yang digunakan pimpinan
adat, kepala suku, dukun, orang tua, orang muda, anak - anak bahkan
pakain untuk orang yang sudah kawin dan belum kawin dan lain — lain,
Semua pakaian tersebut mempunyai ciri vang berbeda baik segl motif,
warna dan coraknya. Upacara-upacara adat seperti kelahiran, perkawinan,
ataupun kematian. lambang dan warna vang ada dalam kain tenun telah
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disesuaikan. Misalnya dalam upacara perkawinan yang menunjukan
keceriaan dipakai warna cerah antara lain warna merah, coklat merah, dan
lain-lain.

=2

Aspek Ekonomi Kain tenun dalam aspek ckonomi dipakai sebagai alat
pertukaran. Pertukaran dalam arti barang yang dipertukarkan dengan barang
lainnya untuk memenuhi kebutuhan lain yang diperlukan atau pertukaran
yang sudah menggunakan' alat tukar mata. uang atau barang yang
dipergunakan untuk hubungan sosial. Tujuan pertukaran ini merupakan
salah satu gerak /dinamis masyarakat untuk berkomunikasi dengan
kelompok lain_di' sekitarnva Misalnya vang terjadi iy Tengaran kain
gringsing tidak langsuny dipertukarkan  dengar benda lainhatau dibeli
dengan mata uang Caranya setiap pemesan membawa benang yang akan
menghasilkan dua helai kain gringsimg akin diberikan kepada pemesan
scbuah kain eringsing dan sipenanun akan mempunyar sehelai Kain
Aspek Relig

unsur perlambangan yang berhubungan dengan unsur kepercayaan atau
agama tertentu. Dalam upacara keagamaan kain tenun khusus digunakan
olch pemuka agama atau dukun. Ragam hias yang ditcrapkan tidak luput
dari berbagai arti perlambangan seperti yang diungkapkan dalam pemujaan
terhadap rob — ro leluhur, terhadap kekuatan gaib, terhadap dewa, terhadap
supernatural. Aspek religi atau kepercayaan ini tcrjalin dengan seluruh
kegiatan yang herhubungan dengan upacara — upacara sekifar lingkaran
kehidupan manusia dari lahir sampai mati. _

4. Aspek Estetika Aspek esteuka terlihat pada keterampilan,  ketekunan
didalam menciptakan suatu karya yang dikerjakan dengan mengambil
sebagian waktu akan melahickan suatn katya veng indah dan mempesona,
Baik dari segi garis, motif, bentuk monl dengan warna dan keserasian dari
seluruh kompenen — kompenennya melahirkan bentuk estetika yang tinggi,
Keharmonisan dan keserasian dalam ragam hias pada kain — kain tenun
terlihat pada bentuk — bentuk kain yang dipakai sebagai kain sarung, baju,
Jaket, ikat kepala, slimut, selendang bahakan sebagai hiasan - hiasan
dinding.

Selain pakaian, kain songke juga dihasilkan sebagai kain ela. Kain ini
kemudiannya digunakan untuk membuat berbagai jemis barang seperti sarung
kusyen, beg tangan, alas meja, alas pinggang dan barang-barang untuk
cenderamata seperti fail eksekutif, kotak barang kemas dan sebagainya. Ada juga

songke yang di tenun khas untuk dijadikan perhiasan dinding. Songke yang dibuat
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begini berbentuk bunga, tumbuh-tumbuhan dan tulisan khat. Harga kain songke
didasarkan kepada kehalusan tenunannya. Kehalusan tenunan dapat dinilai dari
segl kerumitan proses menyongke bunga-bunga. Jenis benang vang digunakan

an kelembutan, seri dan mutu
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yang lerkadang sang 1 ple ntuk stilas: ]mndanlam
dengan gaya dan irama yang khas. Setiap motif dibuat dengan bentuk-
bentuk dasar sebagai garis, misalnya garis berbagai segi (segitiga,
segiempat), garis ikal atau spiral, melingkar atau berkelok-kelok (honzontal,
vertical), garis berpilin-pilin dan saling menjalin, garis yang berfungsi
sebagai pecahan (arisan), garis tegak, garis miring, dan banyak bentuk
lainnya.
Berdasarkan beberapa pengertian motif vang jelaskan oleh pendapat diatas
pada motif adalah desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk, berbagai macam
garis dan elemen-elemen yang terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-

bentuk situasi alam, benda, dengan gayva dan ciri khas tersendiri.
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6.  Kebudayaan Desa Tumbak
Kebudayaan desa tumbak merupakan salah satu aspek budaya yang berada
di kabupaten manggarai timur yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.

dan seni sastra’ Sa

/ «,“’ w"**'s
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ragam hias kain ini memiliki makna tersendiri bagi masyarakat manggarai. Ragam
aneka motif pada kain songke ini dibuat tidak asal- asalan. Motif pada kain songke
mengandung banyak makna dan sesuai motif tersebut. Misalnya adalah warna
hitam sebagai lambang dari sebuah arti kebesaran dan keagungan serta kepasrahan
kepada yang Maha Kuasa.
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7.  Estetika
Memaknai sebuah simbol karya seni tidak bisa dilepaskan dari pengalaman
estetika vang dirasakan oleh seseorang. Membahas persoalan seni akan berkaitan

. \\\A‘"M// .
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8. Garis Sebagai Bahasa Simbol
Dﬁ!amdhniasefﬁmpa,gariﬁhukanhmyasekadarduaﬁﬁkyang
dihubungkan. Tetapi kadang sebagai simbol emosi yang diungkapkan melalui
ganis atau yang sering disebut goresan. Ada istilah satu goresan memiliki seribu
makna. Garis mempunyai karakter yang berbeda pada setiap goresan vang lahir

dari seorang seniman.
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Garis sebagai medium seni rupa mempunyai peranan yang tidak boleh
dipandang sebelah mata. Garis mempunyai peranan yang sangat penting.

Seseorang mampu menangkap informasi va 2 berbeda pada tiap goresan yang

dihadirkan. Memang betul Efupakan unsur atau medium yang
paling sederhana dari seni

" Kehidupan sehari-hari. ada logo, tanda peraturan

lalu lintas.
3. Garis sebagai penggambaran sesuatu secara representatif, seperti pada
gambar ilustratif,

4. Garis sebagai medium untuk menerangkan kepada orang lain; dan
5. Gans sebagai simbol ekspresi. Setiap garis vang lergores, memiliki
kekuatan tersendiri yang butuh pemahaman. Kita tidak akan menemukan
apa-apa apabila kita hanya melihat secara fisik.
Menurut Soegeng TM (1987) Untuk melihat garis harus dapat merasakan
lewat mata batin kita. “Kita harus melatih daya sensitivitas kita untuk menangkap

setiap getaran yang terdapat pada setiap goresan ™
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9. Warna Sebagai Bahasa Simbol

Sedemikian eratnya hubungan warna dengan kehidupan manusia, maka
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kehadiran warna merupakan lambing atau melambangkan sesuatu yang
merupakan tradisi atau pola umum. Kehadiran warna di sini banyak digarap oleh
seniman tradisi dan banyak dipakai untuk memberikan warna untuk wayang, batik
tradisional, dan tata rupa lain yang punya citra tradisi (Dharsono dan Nanang,
2004: 108) “Warna di sini juga merupakan lambang tertentu vang dipakai di
dalam karya seni yang menggunakan pola tertentu seperti pada; logo, hadge,
batik, wayang, dan pada busana tradisi misalnya warna merah dapat berarti
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penggambaran rasa marah, gairah, cinta yang membara, bahaya, berani. dan lain-
ain”. Kehadiran warna merupakan melambangkan sesuatu yang merupakan
tradisi atau pola umum. Kehadiran warna di sini banyak digarap oleh seniman
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menyimpulkan bahwa: “I. Proses pembuatan tenun songke dihasilkan
dengan teknik menenun (bemang pakan dan benang Ilungsi). Tahap
pembuatan terdiri dari empat tahap: a. Pembuatan pola, b. memasang
benang /ungsi pada peralatan tenun, ¢. membentuk motif pada tenun dan d.
fimishing. 2. Motif yang diterapkan pada kerajinan tenun songker di
perusahaan UD Bima Bersinar antara lain: a. Nggusu waru tidak penuh, b.

15t mange, ¢. Nggusu waru trali, d. Ngmu upa, dan e. Kapi keu. Yang
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secara garis besar motif-motif di atas terdiri dari bentuk daun, belah
ketupat, lingkaran dari susunan daun, persegi panjang, kotak-kotak dan
kepiting. Warna vang digunakan tenun songke di perusahaan UD Bima
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upa adalah banyaknya sudut atau bagian dari motif tersebut vaitu empat
bagian dalam bahasa bima tersebut. e. kain tenun songke kapi keu
maknanya diambil dari kepiting yang gerakannya lambat”.

b. Andi Dwi Eka Wahyuni & Inti Nahari (2013) dengan judul Motif Lipa
Sabbe (Sarung Sutera) Sengkang Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi
Selatan, menyimpulkan bahwa “motif lipa sabbe terdapat 14 motif yang
terdiri atas: sobbi tettong, KDI, bali are, sobbi lobang, sobbi pucuk, sobbi




18

kristal renni, sobbi lobang balo reni pucuk, pucuk rebbung, kristal, sobbi
kristal lobang, eppa warna, bali are tettong, barong dan panji tangga,
Ragam hias yang terkandung moti lipa sabbe lebih beragam seiring
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B. Kerangka Pikir

Konsep yang telah diuraikan pada kajian pustaka maka dapatlah dibuat
sebuah kerangka pikir dalam bentuk skema sebagai berikut.
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data dalam upaya memahami, menjelaskan, memperkirakan atau mengendalikan

suatu fenomena™.
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2. Lokasi penelitian

Adapun lokasi penelitian akan dilakukan di desa Tumbak kabupaten

Adapun yang menjadi variabel-variabel dari penelitian ini adalah sebagai

I. Visual sarung songke di desa Tumbak kabupaten manggarai timur.
2. Fungsi dan makna motif sarung songke di desa Tumbak kabupaten
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Penelitian ini terdiri atas tiga variabel vaitu: (1) Visual motif sarung songke
di desa Tumbak, (2) Fungsi dan makna motif sarung songke di desa Tumbak.

L. Visual motif sarung songke di desa Tumbak yang dimaksud adalah
bentuk motif-motif yang terdapat pada sarung songke dan nilai-nilai vang

terkandung di balik motf sarung songke di desa Tumbak kabupaten
manggarar timur,




2. Fungsi dan makna motif sarung songker di desa Tumbak, adalah yang
memiliki motif-motif tradisional yang sudah menjadi ciri khas budaya
wilayah penghasil kerajinan.
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bidang seni metode observasi merupakan metode yang penting dan harus
mendapatkan perhatian  selayaknya. Observasi mengungkapkan gambaran
sistematis mengenai peristiwa, tingkah laku, benda atau karya yang dihasilkan dan
peralatan yang digunakan™.
Menurut Rohidi (2011:182) metode observasi penelitian merupakan sebagai
berikut:
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metode yang digunakan untuk mengamati  sesuatu, seseorang, suaty
lingkungan atau situasi secara tajam terperinci, dan mencatatnya secara
akurat dalam beberapa cara. Metode observasi dalam penelitian seni
dilaksanakan untuk memperoleh data tentang karya seni dalam suatu
kegiatan dan situasi yang relevan dengan masalah penelitian.

Observasi merupakan peng

dikaji atau diteliti, dalam

-~

T -

------

informasi atau teknik pengumpulan data vang digambarkan sebagai sebuah
interaksi vang melibatkan pewawancara dengan yang diwawancarai, dengan
maksud mendapatkan informasi yang sah dan dapat dipercayai. Wawancara dapat
berlangsung dari percakapan biasa atau pertanyaan singkat, hingga vang bersifat
formal atau interaksi yang lebih lama. Wawancara formal kadang-kadang
dibutuhkan dalam penelitian untuk membakukan topik wawancara dan pertanyaan

umum. Adapun hal-hal vang ditanyakan selama proses wawancara yaitu: (a)
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makna dari jenis-jenis motif sarung songke, (b) fungsi dan kegunaan sarung
songke bagi masyarakat desa Tumbak kabupaten manggarai timur.

3. Dokumentasi /\
Teknik dokumentasi d sebagai bukti yang
My,

atau  verifikasi.  Analisis data adalah  proses mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.

Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari lapangan atau
fakta empiris dengan cara terjun ke lapangan. Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis
data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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G.  Reduksi data

Reduksi yang dilakukan peneliti mencakup banyak data vang telah
didapatkannya di lapangan Data di lapangan yang masih umum kemudian
disederhanakan difokuskan kembali

RN
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Penyajian data yang dilakukan pada penelitian ini disusun berdasarkan
observasi, wawancara, dokumentasi, analisis, dan deskripsi.

Miles dan Huberman (1992:17) menyatakan alur penting dalam penyajian

dala adalah:

kegiatan analisis data adalah penyajian data. Dalam hal ini penyajian
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data. Penyajian yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif Penyajian data yang dilakukan pada
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penelitian ini disusun berdasarkan observasi, wawancara. dokumentasi,

analisis, dan deskripsi
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Menurut Miles, Matthew B & ACMichael Huberman (1992:18) “Penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah menarik kesimpulan dari semua hal yang ada
dalam reduksi data maupun sajian data kesimpulan yane diambilbenar dan kokoh,
Peneliti berusaha mencar pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal hal yang
sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Jadi dari data tersebur peneliti mencoba

mengambil kesimpitlan™,

H. Penelitian
Tabel 3.3 Jadwal Penelitian
) - 2019/Bulan B
l
No ' Agustus September Oktober
MINGGU MINGGU -~ | MINGGU
‘ Wy 1 P e m (v ]
, | Pembuatan T J
| proposal .I
5 | Konsultasi
| proposal |
Pengumpulan
|3
data
4 | Analisi data |
4 | Pengolahan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksa paten manggarai timur

bertujuan untuk mempertajam pemahaman penelitian.

I. Kajian Visual Motif Sarung Songke di Desa Tumbak Kabupaten
Manggarai Timur

Secara umum Provinsi Nusa Tenggara Timur dikenal dengan sebutan
“Flores itu cantik”, “Flores itu menarik”. Hal tersebut dikarenakan alam, budaya,
dan masyarakatnya sungguh tak hentinya membuat takjub. Hal lain yang juga ikut

mencuri hati wisatawan adalah kain songket, tenun khas Flores NTT. Pada

28
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umumnya Setiap daerah di Flores memiliki ciri khas pada corak gambar dan
warna kain songke tidak terkecuali desa Tumbak kabupaten manggarai timur

Khususnya. Perkembangan visual motif sarung somgker di desa Tumbak
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not gong u-u:u..&‘/ a), motif wela

runu (bunga runu), dan motif ntala (bintang).

3) Prinsip-prinsip Visualisasi sarung songke desa Tumbak
Prinsip-prinsip visual yang tampak dari motif-motif sarung songke desa
Tumbak memiliki komposisi, keseimbangan (balance), dan irama
(rhythm), yang saling berkaitan, irama begitu banyak pada pengulangan
motif, garis, bidang dan wama (unsur-unsur visual) sehingga




menghasilkan komposisi yang menarik dan menghasilkan motif vang unik

dan berkarakteristik.

Sarung songke (Towe Songke) m
Manggarai tidak terkecuali masyaraka
Kain tenun songke juga b

erupakan kain tenun khas daerah

ibak kabupaten manggarai timur.
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pemerinta diwajibkan menger  de k jas ata
salah satu usaha menghargai dan melestarikan tenun dan motif etnik setempat,

Hal tersebut di atas sesuai dengan harapan ibu Adelina selaku pengrajin
songke di desa Tumbak kabupaten manggarai timur (hasil Wawancara
pada tanggal 14 Februari 2020) bahwa:

Sava sangat berbangga jika hasil tenunan songkenya sayva bisa di paka
oleh pejabar pemerintah, tambahnya, “saya mengimpikan ada pejabar

negara yang memesan hasil karva saya, arena dengan begitu saya
dihargai melalui karya saya nak.
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Masyarakat desa Tumbak biasa menyebut kain songke dengan songke.
Corak, warna dan gambar pada kain songke di desa Tumbak ini, tidak dibuat asal-

asalan. Ada makna tertentu yang tersirat dalam wajah kain songke tersebut.

Gambar 4.1. Warna Dasar Sarung Sony ke,

Secara Visual warna dasar pada sarung somgke di desa Tumbak adalah
warmna hitam yaitu \varna yang melambangkan sebuah arti kebesaran dan
keagungan orang Manggarai seria kepasrahan bahwa semua imanusia akhirnya
akan kembali pada Yang Maha Kuasa. Sedangkan wama benang untuk sulam
umumnya warna-wama yang mencolok seperti merah, putih, orange, dan kuning.
Motif’ vang dipakai pun tidak sembarang, Setiap motif mengandung arti dan
harapan dari orang Manggarai dalam hal kesejahteraan hidup, kesehatan, dan
hubungan, baik antara manusia dan sesamanya, manusia dengan alam maupun
manusia dengan Sang Pencipta. Adapun aneka motif pada kain songke seperti
motil wela kawong, Motif ranggong (laba-laba), Motif Ju't (garis-gans batas),

Motif ntala (bintang), dan Motif wela runu (bunga runu). Selain warna dan
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motifnya, sarung songke memiliki ukuran yaitu panjang 135 cm dan lebar 170

cm.

Proses pembuatan Jowe Songke, biasanya masyarakat di desa Tumbak

] ( ) / ’A\ orang desa Tumbak) di
hutan. Kemudian kapas dipisahks ab. biji dan kapas yang akan
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ditengahnya dipasang kayu sebesar jari kelingking anak-anak). Kapas kemudian
dililit kan pada hujung atas kayu kecil, lalu gasing diputarkan sehingga benang
seperti dipintal, sambil jari tangan sebelah kiri menyambung kapas-kapas yang
terpisah. Proses ini akan mengubah menjadi benang. Benang hasil pintalan
kemudian dililitkan pada tubuh gasong sampai alat ini benar-benar tidak kelihatan
kayu tengahnya dan sudah dirasa berat Benang kemudian dipindahkan dari
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gasong ke alat yang bernama woer, yaitu alat untuk membentuk benang menjadi
gumpalan-gumpalan berbentuk bulat seperti bola.
Proses untuk menghasilkan benang vang sudah siap dipakai tak hanya

lebih 30 cm di atas tanah dengan setiap sudut diberi bantu pengalas). Untuk

memulai membentuk mal songke dibutuhkan 2 orang perempuan untuk duduk di
dalam mal, lalu benang diikatkan pada kayu vang dijadikan lebar, apakah
mulainya dari samping kiri atau kanan tergantung kelincahan dari yang
mengerjakan. Keduanya berbagi tugas baik memben maupun menerima benang,
Benang yang diterima lalu dikaitkan pada kayu lalu diberikan lagi kepada si
pemberi. Begitu terus, hingga ukuran yang diinginkan terpenuhi. Proses




pembuatan ini kita sebut dengan istilah maneng. Setelah maning selesai, mal kain

songke (berang) dipindahkan ke alat tenun tradisional. Ketika proses ini sudah
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3. Mbira, sebagai pengancing benang vang dimasukan dari kiri atau
kekanan juga untuk mengancing benang sulam motif dengan cara ditarik
sebanyak 1 atau 2 kali ke arah perut

4. Teropong, bambu berukuran kecil tempat ditemukannya keliru atau lebih
cocoknya disebut sebagai rumah kenari agar ketika dimasukan di antara
celah-celah benang berang, Kliri tidak tersangkut. Keliri adalah kayu
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kecil berukuran sekitar 40 cm yang dililitkan benang yang dipakai
sebagai pengunci benang sulam yang dimasukan dari kiri ke kanan.
5. Jangka, alat yang berbentuk seperti sisir rambut vang berfungsi sebagai

e,
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2. Fungsi dan Makna Motif Sarung Songke di Desa Tumbak Kabupaten
Manggarai Timur

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Aloysius Warman selaku
kepala desa Tumbak kabupaten manggarai timur pada tanggal 16 Februari
2020 tentang fungsi dan kegunaan sarung songke oleh masyarakat desa
Tumbak adalah:

Songke biasa dipakai dalam upacara adat seperti penti (Pesta Kenduri),

caci (tarian adat Manggarai), lipa fabing (songke yang diberikan oleh
kaum laki-laki kepada kaum perempuan pada saat lamaran), kawing
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(sebagai Belis’Mas Kawin), lipa rapu (pembungkus mayat) bagi yang
beragama  katolik, rondang (membuka kebun baru). nempung
(musyawarah), tombo adak (pembicaraan mengenai adat) dan kegunaan
sehari-hari seperti untuk sarung, pengganti busana ibadah baik kaum
perempuan maupun laki-laki, baju, celana, jas, peci dan syal. Bagi kami di
desa Tumbak ini akan sangat terhofmat apabila seseorang vang bertamu ke
keluarga atau tetangganya mengenakan sarung songke.

Sedangkan tentang makna dari setiap motif yangada pada sarung songke

desa Tumbak Menurut Bapak Sebastianus (hasil wawancara pada tanggal 15

Februari 2020 yadalah terdin atas:

1) Mory Jok. Mouf dasar yang unik sebagai salah saw jati diri orang

Manggara. Jok melambangkan persatuan, baik persatuan menuju Allah
(Mort Jari Dedel) penguasa alam semesta, maupun persatuan dengan
sesama mainusia dengan alam sekitarnya. Jok erat denan beatuk rumah

adat dan model "Lodok Langang” kebun komunal (bugtan Jalani lingko)

Gambar 4.2 Motif Jok

Motif Welu Kaweng, Motif ini bermakna interdepensi antara manusia dan
alam sekitarnya. Tumbuhan "Kaweng" baik daunnya maupun bunganya
untuk dijadikan bahan pengobatan luka dari hewan peliharaan/ternak
Motif in1 mengajarkan kita bahwa alam flora menunjang kehidupan

manusia baik sebagai makanan dan perumahan maupun untuk pengobatan.
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Gambar 4.3 Motif Wela Kaweng

3) Bunga songket bermotif Ranggong (Lahu-laba), Laba-laba tekun membuat
Jarng/sarang, motf ini bersimbol "kejujuran dan kerja Keras/cermat”,
Diyakini dan disadari, bahwa laba-laba tidak pernah mencuri atau can
gampang scperti tikus, curi sana sini. Melalui motif Ranggong yvang svarat
makna ini, orang Manggarai selalu diingatkan untuk senantiasa bekera
keras/cermat dan jujur, sehingga memperoleh rezeki dari ketekunan

bekerja keras secara cermat dan jujur. Hanya dengan kejljuran orang

hidup tenang, tidak dibury seperti tikus.

Gambar 4.4 Motif Ranggong (laba laba)
4) Motif Su't (garis-garis batas). Melambangkan keberakhiran segala sesuatu,

Bahwa segala sesuatu ada akhimya dan ada batasnya.
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Gambar 4.5 mofif su't (gans-garis batas)

5)  Motif Nialae (Bitang)o Wbl Niala berkaitan crat dengan harapan yang
sering dikumapddngkan dalam gl afan "idik™ (doa) yaitu “porong
langkas hacng ntald” (supaya senantiasa tinggi sampar di bintang)
Maksudnya supava senantiasa sehat, umwr pamjang, dan memiliki

ketinggian pengaruh lebih dan orang lain dalam hal membawa terang.

Gambar 4.6 Motif Nrala (bintang)

6) Motif Wela Runu (Bunga Run). Melambangkan sikap ethos, bahwa orang
Manggarai sebagai bunga kedil tetapi indah dan memberi hidup, dan 1a

hidup di tengah kefanaan.
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Gambar 4.7 Motif Wela Runu (Bunga Runu)

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang memfokuskan tentang kajian visual
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dapat dilihat warnanya dan dapat dirasakan teksturnya. Bentuk dibedakan menjadi
dua yaitu bentuk geometris (sifat bentuknya teratur) dan bentuk organis (sifat
bentuknya lebih bervariasi dan tidak teratur)”,
Menurut Van Der Hoop dalam Sofiah (2011:20) vang mengelompokan
motif seni hias Indonesia dalam empat jenis vaitu:
a) Bentuk Geometris

Ragam hias geometris adalah jenis ragam hias vang banyak digunakan
sampai sekarang tanpa banyak mengalami perubahan Ragam hias ini




diciptakan dari pola-pola yang terukur berupa garis lengkung atau garis
lurus.

b) Bentuk flora
Ragam hias flora adalah jenis ragam hias yang mengadopsi bentuk dari
tumbuh-tumbuhan. Bentuk-bentul yang discdiakan oleh alam diolah
sedemikian rupa sehingga menghfsilks

¢) Bentuk Fauna R
Pola hlﬂﬁ fauna DAnYa ¥ /\

AFLEL

diungkapkan Soemarjadi dalam Mulyeti (2011; 15) menyatakan “bahwa yang
dinamakan fungsional memiliki arti dan makna”. Jadi kesimpulan vang dapat

«diambil dari penjelasan di atas adalah sarung songke selain berfungsi sebagai kain
adat yang mempunyai nilai/makna yang terkandung didalamnya, juga dapat
berfungsi sebagai benda hias dan benda pakai. Sarung songke adalah kain yang
biasanya dipakai pada saat acara resmi dan acara adat.
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Manusia sebagai makhluk simbolik atau Homo symbolicum. Dalam KBRI

(2005:703) dijelaskan bahwa “bermakna berarti mempunyai (mengandung) arti

penting yang dalam” Lambang dan simbol sering digunakan manusia schingga

makna sarung songke berikut:
1) Motif Jok. Motif dasar yang unik sebagai salah satu jati diri orang
Manggarai. Jok melambangkan persatuan, baik persatuan menuju Allah
(Mort Jarit Dedek) penguasa alam semesta, maupun persatuan dengan
sesama manusia dengan alam sekitarnya. Jok erat dengan bentuk rumah
adat dan model "Lodok Langang” kebun komunal (bagian dalam lingka),




a2

2) Motif Wela Kaweng, Motif ini bermakna interdepensi antara manusia dan

alam sekitarnya. Tumbuhan "Kaweng" baik daunnya maupun bunganya
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sering dikumandangkan dalam "rudak" atau “idik" (doa) vaitu "porong
langkas haeng ntala" (supaya senantiasa tinggi sampai di bintang).
Maksudnya supaya senantiasa sehat, umur panjang. dan memiliki
ketinggian pengaruh lebih dari orang lain dalam hal membawa terang,

6) Motif Wela Runu (Bunga Runu). Melambangkan sikap ethos, bahwa orang
Manggarai sebagai bunga kedil tetapi indah dan memberi hidup, dan ia
hidup di tengah kefanaan.




43

Sarung songke tentu saja mempunyai warna motif vang berbeda, selain
agar menarik bila dikenakan juga dapat membedakan bentuk satu dengan bentuk
lainnya.

Menurut Onong Nugraha, dl
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sarung songke bervariasi, terdin dari warna kuning merah atau tembaga dan
kuning muda atau tua.
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(membuka kebun baru), nempung (musyawarah), rombo adak
(pembicaraan mengenai adat) dan kegunaan schari-hari seperti untuk
sarung, pengganti busana ibadah baik kaum perempuan maupun laki-
laki, baju, celana, jas, peci dan syal. Sehingga bagi masyarakat di Desa
Tumbak khususnya akan sangat terhormat apabila seseorang yang

bertamu ke keluarga atau tetangganya mengenakan sarung songke.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penclitian dan kesimpulan yang telah diuraikan dapat

studi yang lebih mendalam mengenai sarung songke desa Tumbak
kabupatenmanggnr&iﬁmm.
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